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TujuanpenelitianuntukmengetahuikondisiperairanPulauTunda, 
KabupatenSerang, Indonesia.Pengamatankualitas air dilakukan di 4 
titik. Analisakualitas air lautmegacuKeputusanMenteri Negara 
LingkunganHidup No 51 tahun 2004 tentang Baku Mutu Air 
LautLampiran III denganperuntukan biota. 
Hasilpenelitianmenunjukankondisikualitas air 
menunjukanuntuksemua parameter masihsesuaibakumutu yang 
ditetapkan. 

 
 
 

1. Pendahuluan 
 

Kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil 
merupakan ekosistem yang memiliki 
potensi sumberdaya yang sangat 
besar.Sumber daya yang terdapat di 
dalamnya antara lain adalah sumber daya 
hayati, sumber daya nonhayati;sumber 
daya buatan, dan jasa-jasa lingkungan.  
Sumber daya hayati yang ada di perairan 
pesisir dan pulau-pulau kecil antara lain 
adalahikan, terumbukarang, padang 
lamun, mangrove dan biota 
lautlain.Sumber daya nonhayati meliputi 
pasir, air laut, mineral dasar laut. Sumber 
daya buatanmeliputiinfrastruktur laut yang 
terkait dengankelautan dan perikanan, dan 
jasa-jasa lingkunganberupa keindahan 
alam, permukaan dasar lauttempat 
instalasi bawah air yang terkait 
dengankelautan dan perikanan serta 
energi gelombanglaut yang terdapat di 
wilayah pesisir.Salah satu kabupaten yang 
mempunyai wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil adalah Kabupaten Serang. 
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Kabupaten Serang merupakan salah 

satu dari delapan kabupaten/kota di 
Provinsi Banten, yang terletak di ujung 
barat bagian utara Pulau Jawa dan 
merupakan pintu gerbang utama yang 
menghubungkan Pulau Sumatera dengan 
Pulau Jawa dengan jarak 70 km dari ibu 
kota negara.  

Secara geografis, wilayah Kabupaten 
Serang terletak pada koordinat 5º 50'– 6º 
2' LS dan 105º 7'– 106º 22' BT.  

Wilayah pesisir Kabupaten Serang 
mempunyai panjang garis pantai 120 
kmdengan perairan Laut Jawa di sebelah 
utara dan perairan Selat Sunda di sebelah 
barat.Kekayaan alam laut dan sumberdaya 
pesisiryang dimilikiwilayah ini antara lain 
berupa sumberdaya perikanan, 
sumberdaya hayati seperti mangrove 
(hutan bakau), terumbu karang, padang 
lamun,termasuk bahan tambang lainnya 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Adapun 
salah satubahantambang yang 
memilikinilaiekonomisdansaatinidilakukane
ksploitasidalamjumlah yang cukupbesar 
adalah pasir laut. 

Menurut Prihantono et al. (2016) 
tingginya potensi pasir laut dikarenakan 



 

 
 

wilayah ini berada pada pertemuan Selat 
Karimata dan Selat Sunda yang membawa 
sedimen-sedimen dari daerah sekitar Selat 
tersebut. Banyaknya sungai besar yang 
bermuara di pantai utara Kabupaten 
Serang juga menjadikan perairan di pesisir 
Kabupaten Serang memiliki sedimentasi 
yang tinggi. Oleh karena itu maka cukup 
wajar apabila sebaran ketebalan pasir laut 
di KabupatenSerangberkisar antara 0,5 –
13,8 meter. Deposit pasir laut di wilayah 
perairan laut utara Kabupaten Serang 
jumlahnyamencapai ± 2,5 milyar 
m3,darijumlahtersebut, volume maksimal 
yang boleh (aman) diambil adalah15 % (± 
375 juta m3). 

Tingginya potensi pasir laut di 
Kabupaten Serang, membuat sejak tahun 
2003, Pemerintah Daerah Kabupaten 
Serang, mengusahakan penambangan 
pasir laut di wilayahnya.Hal 
inisekaligusmenjadirespondariPemkabSer
anguntukikutsertamemenuhi permintaan 
pasir urug, yang ditujukanuntuk 
memenuhipermintaanpadapembukaan 
lahan baru ke arah pesisir di berbagai 
wilayah, khususnya di DKI Jakarta 
(Kusumawati, 2008). 

Aktifitasindustri, perkebunan, 
peternakan, 
pariwisatasertapertambangandidugaberko
ntribusiterhadappenurunankualitaslingkung
anperairan (Diop et al., 
2014).Perubahanpemanfaatan di 
wilayahpesisirberpotensimenimbulkandam
pak negative berupadegradasilingkungan 
(Kakisina et al., 
2015).Aktifitasmanusiadiwilayahpesisiraka
nmemberikantekananterhadaplingkungan 
yang 
akanmenyebabkanterjadinyagangguanterh
adapkondisiterumbukarang (Ferrigno, 
2016). Wilayah pesisirmenerimatekanan 
yang bersifatantropogenik (Mateus, 
2016).Aktifitaspembangunanakanmemberi
kandampak negative 
berupatekanankepadalingkungan (Nilgun, 
2015). Peningkatanpopulasimanusia di 
wilayahpesisirdapatmenyebabkanterjadiny

apencemaranwilayahperairanakibatpolutan 
yang dihasilkan (De’ath., et al, 2010). 

Salah satu wilayah pertambangan pasir 
laut di Kabupaten Serang adalah Perairan 
Pulau Tunda.Penambangan pasir laut di 
wilayah perairan Pulau Tunda pada satu 
sisi dapat dilihat sebagai sumber 
pendapatan daerah, namun di sisi lain 
aktifitas inididuga telah mengakibatkan 
terjadinya kerusakan lingkungan. Hal 
iniberpotensiuntukmengancam kelestarian 
sumberdaya hayati yang ada didalamnya, 
dan akanmerugikan masyarakat setempat.  
Namun penelitian terkait penambangan 
pasir tersebut yang dilakukan hanya 
sebatas menilai volume pasir yang boleh 
ditambangdannilai ekonomisnya yang 
dilakukanolehKusumawati (2008), 
penelitian tentanghidrodinamika yang 
terkaitdenganpenambanganpasirlaut 
(Prihantonoet al. 2007), 
sertapenelitiandampakpenambanganpasirt
erhadaprajungan (Parluhutan, 
2007).Namunpenelitian yang 
terkaitdengandampakpertambanganpasirla
utterhadapkualitas air belum pernah 
dilakukan.  Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian mengenai 
dampakpertambanganterhadapkualitas air 
di perairan Pulau Tunda, Kabupaten 
Serang 

Tujuanpenelitianuntukmengetahuikondis
iperairan Pulau Tunda, Kabupaten Serang, 
Indonesia. 

 
2. Materidanmetode 

 
2.1. LokasiPenelitian 

 
Pulau Tunda secara administratif 

terletak di Kecamatan Tirtayasa dengan 
posisi geografisberada pada kordinat 5° 
48’ 43 “ LS dan 106° 16’ 47 “ BT dengan 
luas 289,79 ha. 

 
2.2. Pengumpulan Data 

 



 

 
 

Pengambilansampelkualitas air 
dilakukan di 4titik. Parameter yang 
diambildiantaranya : 

 
 
 

Tabel 1. 
Parameter kualitas air danperalatan yang 
digunakan 

No Parameter Satuan Metode 

A. FISIKA     
1 Warna Pt-Co SNI 6989.80-2011 
2 Bau (insitu) - Organoleptik 
3 Kecerahan (insitu) Meter SNI 06-2413-1991 
4 Kekeruhan NTU SNI 06-6989.25-2005 
5 Zatpadattersuspensi mg/L SNI 06-6989.3-2004 
6 Suhu  (insitu) **) OC SNI 06-6989.23-2005 
7 Lapisanminyak (insitu) - Visual 
8 Sampah (insitu) - Visual 
B. KIMIA     
1 pH  (insitu) **) - SNI 06-6989.11-2004 
2 Salinitas o/oo APHA Ed. 22nd 2520. 
3 Oksigenterlarut (DO)  mg/L SNI 06-6989.14-2004 
4 BOD5 mg/L SNI 6989.72-2009 
5 AmoniaBebas  (NH3-N)  mg/L SNI 19-6964.3-2003 
6 Fosfat (PO4-P) **) mg/L 18-27/IK/ALT 
7 Nitrat (NO3-N) mg/L SNI 19-6964.7-2003 
8 Sulfida (H2S) mg/L SNI 19-6964.4-2003 
9 Fenol mg/L APHA Ed. 22nd 5530 
10 Surfactan anion (MBAS) mg/L SNI 06-6879.51-2005 
11 Minyak&Lemak mg/L Spektrofotometri 
12 Air Raksa (Hg) mg/L SNI 19-6964.2-2003 
13 Khromium VI (Cr 6+) mg/L SNI 6989.71-2009 
14 Arsen (As) mg/L APHA Ed. 22nd 3114. 
15 Kadmium (Cd) mg/L SNI 06-6989.37-2005 
16 Tembaga (Cu) mg/L SNI 06-6989.6-2009 
17 Timbal (Pb) mg/L SNI 06-6989.45-2005 
18 Seng (Zn) mg/L SNI 06-6989.43-2005 
19 Nikel (Ni) mg/L SNI 06-6989.47-2005 

 
Analisakualitas air 

lautmegacuKeputusanMenteri Negara 
LingkunganHidup No 51 tahun 2004 
tentang Baku Mutu Air LautLampiran III 
denganperuntukan biota. 
 
 
3. HasildanPembahasan 

 
A. Parameter Fisika 

Parameter lingkungan fisika perairan 
yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 
suhu, total disolved solid (TDS), total 
suspended solid (TSS), kekeruhan dan 
kecerahan.  

Suhu perairan merupakan parameter 
lingkungan yang memiliki pengaruh yang 
besar terhadap biota perairan. Suhu yang 
melebihi atau kurang dari batas optimum 
dapat mempengaruhi hewan, memberikan 
pengaruh pada nafsu makan, 
pertumbuhan, reproduksi dan serangan 
penyakit. 

Pengukuran suhu air laut pada lokasi 
penelitian menunjukkan kisaran  antara 
28,9 – 29,2°C dengan rerata (29,05 ± SD 
0,129). Nilai tersebut menggambarkan 
bahwa di lokasi penelitiantidak terdapat 
variasi suhu yang tinggi, atau dapat 
dikatakan suhu perairan relatif seragam. 
Nilaikisaransuhuinitergolongnilaialamiperai
ran. 

Pengukuran nilai Total Suspended Solid 
(TSS) air laut pada lokasi 
penelitianmenunjukkan nilai yang 
samaantarasatutitikdengantitiklainnya. 
Nilai inimenunjukkanbahwakadar TSS 
relative seragam. 
Nilaipengukurandilokasitidakmenunjukkan
perbedaandenganpengukuranvariabel 
yang samapadawaktu yang samadengan 
di perairandekatpantai. 
Nilaiinimasihberadadibawahbakumutulingk
unganberdasarkanKepMen LH No 51 
Tahun 2004 untuk biota perairansebesar 
20 mg/l. 

Pengukurannilaikekeruhan air 
lautpadalokasipenelitianmenunjukkanbahw
anilai yang didapatbersifat homogeny, 
tidakadaperbedaan yang significant.Nilaiini 
indikasi peningkatan kekeruhan signifikan 
dengan relatif kecilnya nilai padatan 
tersuspensi.Nilaikekeruhanmasihberadadib
awahbakumutulingkunganberdasarkanKep
Men LH No 51 Tahun 2004 untuk biota 
perairansebesar<5 mg/l. 

Selaindilakukanpengukuranterhadap 
parameter 
diatasjugadilakukanpengamatan visual 
terhadap parameter minyak, 
bausertasampahdimanatidakditemukankeb
eradaanmasing-masing parameter 
tersebut. 



 

 
 

Dalam prospek dukungannya terhadap 
lingkungan perairan, dari hasil analisis 
dapat dinyatakan bahwa kualitas air laut 
wilayah penelitian, masih dalam kategori 
sesuai untuk biota air laut.  

 
B. Parameter Kimia 

Derajatkeasaman (pH) 
sangatberpengaruhterhadapkehidupanikan
, pH yang 
cocokuntuksemuajenisikanberkisarantara 
6,5 – 8,5 (Hartami, 2008). 
Derajatkemasaman (pH) 
perairanmempengaruhidayatahanorganism
e, setiaporganismemempunyai pH yang 
optimum 
bagikehidupannya.Pengukurannilai pH air 
lautmenunjukkankisaranantara 8,34 – 8,45 
denganrerata (8,41 ± SD 0,05). Nilai pH 
padalokasipenelitiancenderungbasadancu
kupbervariasiakantetapinilaiinimasihberada
dibawahbakumutulingkunganberdasarkan
KepMen LH No 51 Tahun 2004 untuk biota 
perairanberkisarantara 7-8,5 mg/l. 

Salinitasmerupakan parameter penting 
yang bersama-samadengan parameter 
lainnyauntukmendugakawasan yang 
sesuaiuntukpertumbuhanikandanorganism
eakuatiklainnya.Berdasarkanhasilpengukur
ansalinitasperairanmenunjukkankisaranant
ara 38 – 39 ‰ denganrerata (38,5 ± SD 
0,57). 
Keadaankisaranperubahansalinitastersebu
trelatif normal 
karenasejumlahbesarorganisme yang 
hidup di 
lautdapatbertahanpadabatastoleransikisar
ansalinitasberkisarantara 30 – 40 
‰.Nilaiinitergolongnilaisalinitasalami air 
laut. 

Pengukurannilai DO air 
lautmenunjukkankisaranantara 4,7 – 5,1 
mg/l denganrerata (4,9 ± SD 0,18). 
Kandungan DO 
perairancenderungmengalamipeningkatan
padalokasi yang 
lebihjauhdariwilayahpantai.Perbedaankada
roksigeninilebihdipengaruhiolehangindanp
ergerakanarussehinggaberkemungkinanka

ndunganoksigenmenjadilebihtinggi. 
NilaiDisolveOksigen (DO) 
masihberadapadakisaranbakumutulingkun
ganberdasarkanKepMen LH No 51 Tahun 
2004 untuk biota perairansebesar>5 mg/l. 
Kandungan BOD jugamengindikasikannilai 
yang homogen. 
Nilaiinimasihberadapadakisaranbakumutuli
ngkunganberdasarkanKepMen LH No 51 
Tahun 2004 untuk biota perairansebesar 
10 mg/l. 

Hasil pengukuran terhadap mineral 
khususnya yang secara fungsional 
mendukung proses produksi perairan 
seperti nitrat (NO3-N)dan orthofosfat 
(PO4-P)yang masing-masing bernilai 
kisaran antara <0.008 mg/l dan 0.07 – 
<0.01 mg/l tergolong sebagai lingkungan 
yang cukup subur. Hal ini dapat dilihat dari 
cukup besarnya kadar orthofosfat (PO4-P) 
dan nitrat (NO3-N). Sesuai dengan kriteria 
kesuburan perairan menurut Morgan 
(1990)dalamHartami 2008, bahwa 
lingkungan perairan dengan kadar 
orthofosfat (PO4-P) dan nitrat (NO3-N) 
masing-masing 0.002 mg/l atau lebih dan 
0.1 mg/l atau lebih dikategorikan sebagai 
perairan subur. Berkaitan dengan hal ini 
kondisi ini dapat diklarifikasikan dengan 
hasil analisis biologi khususnya tentang 
produktivitas primer dan kelimpahan 
planktonnya.Nilaiinimasihberadadibawahb
akumutulingkunganberdasarkanKepMen 
LH No 51 Tahun 2004 untuk biota 
perairan.  

Logam berat yang diukur seluruhnya 
berada di bawah baku 
mutulingkunganberdasarkanKepMen LH 
No 51 Tahun 2004 untuk biota 
perairan.Nilaiinitidakmemilikikorelasipositif
dengankadar kimia sedimen Dalam hal ini 
unsur logam lebih terkonsentrasi di dalam 
sedimen, dari pada terlarut dalam bentuk 
bebas di dalam perairan.  

 
4. Kesimpulan 

 
Kondisikualitas air 

menunjukanuntuksemua parameter 



 

 
 

masihsesuaibakumutu yang 
ditetapkanmengacukepadaKeputusanMent
eri Negara LingkunganHidup No 51 tahun 

2004 tentang Baku Mutu Air LautLampiran 
III denganperuntukan biota. 

 
 

 
Gambar.1.  LokasiPenelitian 

Tabel2 
HasilPengamatanKualitas Air 
No Parameter Satuan Bakumutu HASIL 

Titik I Titik II Titik I Titik II 
A. FISIKA             
1 Warna Pt-Co 30 <1 <1 <1 1 
2 Bau (insitu) - Tidakberbau Berbau Berbau Berbau Berbau 
3 Kecerahan (insitu) Meter >6 5 5 5 5 
4 Kekeruhan NTU 5 2 2 1 2 
5 Zatpadattersuspensi (TSS) mg/L 20 2 2 2 2 
6 Suhu  (insitu) **) OC Alami 29,1 28,9 29,2 29,0 
7 Lapisanminyak (insitu) - Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 
8 Sampah (insitu) - Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 
B. KIMIA             
1 pH  (insitu) **) - 7-8,5 8,42 8,45 8,41 8,34 
2 Salinitas o/oo Alami 38 38 39 39 
3 Oksigenterlarut (DO) insitu mg/L >5 5,0 4,7 5,1 4,8 
4 BOD5 mg/L 10 3 3 3 3 
5 AmoniaBebas  (NH3-N) **) mg/L Nihil 0,07 0,07 <0,01 <0,01 
6 Fosfat (PO4-P) **) mg/L 0,015 0,02 0,02 0,02 0,02 
7 Nitrat (NO3-N) mg/L 0,008 <0,008 <0,008 <0,008 <0,008 
8 Sulfida (H2S) mg/L Nihil <0,002 <0,002 <0,002 <0,001 
9 Fenol mg/L Nihil <0,001 <0,001 <0,001 <0,01 
10 Surfactan anion (MBAS) mg/L 0,001 <0,01 <0,01 <0,01 <0,01 
11 Minyak&Lemak mg/L 1 <0,2 <0,2 <0,2 <0,2 
12 Air Raksa (Hg) mg/L 0,002 <0,0005 <0,0005 <0,0005 <0,0005 
13 Khromium VI (Cr 6+) mg/L 0,002 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 
14 Arsen (As) mg/L 0,025 <0,002 <0,002 <0,002 <0,002 
15 Kadmium (Cd) mg/L 0,002 <0,0005 <0,0005 <0,0005 <0,0005 



 

 
 

No Parameter Satuan Bakumutu HASIL 
Titik I Titik II Titik I Titik II 

16 Tembaga (Cu) mg/L 0,050 <0,0005 <0,0005 <0,0005 <0,0005 
17 Timbal (Pb) mg/L 0,005 <0,005 <0,005 <0,005 <0,005 
18 Seng (Zn) mg/L 0,095 <0,0005 <0,0005 <0,0005 <0,0005 
19 Nikel (Ni) mg/L 0,075 <0,002 <0,002 <0,002 <0,002 
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